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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan yang peneliti paparkan mengacu kepadarperan penelitian yang

telah dirumuskan pada bab I. Penjabaran oprasipmaldalah:

1. Permasalahan Pembelajaran Seni Rupa Terapan Ooradiflaerah Setempat
saat ini.

2. Faktor-faktor yang melatarbelakangi PermasalahanbBm&jaran Seni Rupa
Terapan Tradisional Daerah Setempat saat ini.

3. Peningkatan Pembelajaran Seni Rupa Terapan Tradisizaerah Setempat
melalui Implementasi model pembelajaran Seni Tarpad

4. Hasil Implementasi Pembelajaran Seni Rupa Terapadlidional Daerah

dengan model pembelajaran Seni Terpadu.

Berdasarkan hasil analisis data dari tiga siklaagysudah dilaksanakan

dalam penelitian tindakan kelas ini, maka kesimpyiang dapat diambil adalah:

1. Permasalahan proses pembelajaran “Seni Rupa TerBpathsional Daerah
Setempat” yang ada saat ini, adalah:
a. Pembelajaran “Seni Rupa Terapan Tradisional Dasedémpat’Tidak sesuai

dengan karakteristik seni tradisional.
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Karakteristik Seni/ Budaya tradisional tampil dalasbuah tema yang utuh,
saling berkaitan antara unsur Rupa, Musik, Tarildeama, baik dalam tradisi
budaya Tatanen, Padumukan, Helaran, Religimaupun Kaulinan urang

Lembur.

Proses pembelajaran Seni Rupa terapan tradisicaeialdl setempat yang
dilaksanakan sekarang ini tidak menginformasikani $eadisional secara
utuh, sehingga hasil pembelajaran tidak sempurpeesesi siswa kurang
bermakna dan memungkinkan terjadinya kesalahpahaerink dan konsep

seni tradisi yang harus dijaga keaslian dan keiastaya.

. Pembelajaran “Seni Rupa Terapan Tradisional Da&eiempat” saat ini
kurang disenangi oleh siswa SMA, karena siswa diglen untuk belajar
seni tradisional yang tidak sesuai dengan bakat mematnya. Akibatnya
apresiasi dan kreasi siswa dalam pembelajaranrspaiterapan tradisional

daerah setempat, “Rendah”.

. Hasil pembelajaran “Seni Rupa Terapan Tradisiora¢rBh Setempat” saat
ini di SMA kurang berdampak positif terhadap periap tujuan pendidikan
yang bersifat multikultural, karena hasil pembetajeseni tradisional di SMA
kurang bermakna bagi siswa, baik aspek kognitikgomsotor maupun aspek

afektifnya.

Faktor-faktor yang melatar belakangi permasalalesebut adalah proses

pembelajaran “Seni Rupa Terapan Tradisional DaSstbmpat’saat ini pada
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umumnya masih menggunakan “Model Pembelajaran Kwsiopal Parsial’
(Partial Conventional Art Learning Modetjimana seni tradisional diajarkan
terpisah dari masing-masing bidang seni (Seni RMpejk, Tari dan Teater),

sehingga:

a. Sulit untuk mengembangkan bahan ajar, karena sdiidpng seni
memisahkan bahan ajarnya masing-masing dari sebemhtradisional

yang utuh, disesuaikan dengan bidangnya masingimasi

b. Bahan ajar tumpang tindih dengan konsep yang kuedag dari masing-

masing bidang seni yang diajarkan.

c. Terjadi pemisahan aktivitas pembelajaran apredmsikreasi pada sebuah
pokok bahasan, karena tidak diintegrasikan dalarbuade “Tema

Pembelajaran”.

d. Sulit untuk menyajikan hasil pembelajaran yang balikas, baik dalam
bentuk pameran atau pergelaran, karena penyajmiradisi tidak sesuai

dengan karakteristiknya.

. Peningkatan Pembelajaran Seni Rupa Terapan Tradisidaerah Setempat
melalui Implementasi model pembelajaran Seni Tarpad
Sesuai dengan hasil Penelitian Tindakan Kelas (B/aKy dilakukan, “Model

Pembelajaran Seni Terpadulntegratted Art Learning Model)mampu



147

mengatasi permasalahan pembelajaran “Seni Rupapdrerdradisional

Daerah Setempat” saat ini, yaitu “ Model Seni Tdrgalapat:

a.

b.

Menyajikan pembelajaran seni tradisional sesuagaerkarakteristiknya.
Menyajikan pembelajaran yang disenangi para sis&egna bakat dan
minatnya disalurkan sesuai dengan bidang seni yaleg dalam seni
tradisional tersebut.

Menyajikan hasil pembelajaran yang lebih bermakagi lsiswa, baik
aspek kognitif, psikomotor, maupun afektifnya.

Mengembangkan bahan ajar, karena seni tradisiatehpilkan secara
utuh, sesuai dengan karakteristiknya.

Memadukan aktivitas pembelajaran apresiasi danskiiaajikan secara
utuh dalam sebuah tema pembelajaran, sehingga gmergan sebagai
media pendidikan dapat saling menunjang dan mesmgk

Menyajikan hasil pembelajaran yang berkualitasrdad@ntuk pergelaran,

disesuaikan dengan kebutuhan acara atau tema-éet@att.

. Hasil Implementasi Pembelajaran Seni Rupa Terapaaidional Daerah

dengan model pembelajaran Seni Terpadu.

Sesuai dengan hasil “Penelitian Tindakan Kelas” $IMA Negeri

Karangnunggal, Kabupaten Tasikmalaya, kelas X Maiddan Mandiri-2,

“Model Pembelajaran Seni Terpaduntégratted Art Learning Model),
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mampu meningkatkan “Apresiasi dan Kreasi” siswalama“‘Pembelajaran

Seni Rupa Terapan Tradisional Daerah Setempat”.

B. Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahmertimbangan dan
pemikiran bagi semua pihak terutama guru Seni Baddy SMA, yang ingin
meningkatkan profesinya sebagai guru yang mampu bumatmpembelajaran Seni
Budaya lebih bermakna bagi siswa.

Adapun saran yang peneliti kemukakan adalah sebaghut:

1. Kepada seluruhStake holder’Pendidikan untuk lebih memperhatikan mata
pelajaran Seni Budaya, yang memiliki karakterigté#ng berbeda dari mata
pelajaran yang lain vyaitu bersipaMultilingual, Multidimensional dan
Multikultural.

2. Kepada para ahli kurikulum terutama para pakar Semaya, untuk lebih
objektif mempertimbangkan penyusunan silabus séb&gengka dasar
pembelajaran Seni Budaya, agar lebih bermaknasiaga.

3. Kepada para Guru Seni Budaya, sebagai individu yaagtif, untuk terus
meningkatkan profesi dan citranya, sebagai guru Badaya yang mampu
memberikan makna dalam “belajar dengan seni,” faelaelalui seni” dan

“belajar tentang seni.”



